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Abstrak 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan gigi dan mulut, 

khususnya pada lansia. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada kelompok ini tidak hanya dipengaruhi kondisi 

fisik, tetapi juga motivasi dalam melakukan perilaku pemeliharaan kesehatan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis hubungan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut pada lansia 

penderita diabetes melitus di Puskesmas Kedungdoro. Penelitian menggunakan desain analitik korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 32 lansia penderita diabetes melitus 

yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Motivasi diukur menggunakan kuesioner berbasis Health Belief 

Model (HBM), sedangkan status kebersihan gigi dan mulut dinilai menggunakan Oral Hygiene Index-Simplified 

(OHI-S). Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji Spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dalam kategori rendah (68,8%) dan 

status kebersihan gigi dan mulut dalam kategori buruk (75,0%). Hasil uji Spearman rank menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut 

(p=0,000), dengan koefisien korelasi -0,673 yang menunjukkan hubungan kuat dengan arah negatif. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya penguatan motivasi melalui edukasi dan upaya promotif-preventif untuk mendukung 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada lansia penderita diabetes melitus.  
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Abstract 

 

Diabetes mellitus is a chronic disease that can increase the risk of dental and oral health problems, particularly 

among the elderly. Dental and oral health maintenance in this group is influenced not only by physical condition 

but also by motivation to engage in health-maintenance behaviors. This study aims to analyze the relationship 

between motivation for oral health maintenance and oral hygiene status among older adults with diabetes mellitus 

at the Kedungdoro Community Health Center. The study employed a correlational analytical design with a cross-

sectional approach. The study population and sample consisted of 32 older adults with diabetes mellitus selected 

using total sampling. Motivation was measured using a questionnaire based on the Health Belief Model (HBM), 

while oral hygiene status was assessed using the Oral Hygiene Index-Simplified (OHI-S). The relationship was 

analyzed using the Spearman rank test. The results of the study showed that the majority of respondents had low 

levels of motivation for oral health maintenance (68.8%) and poor oral hygiene status (75.0%). The results of the 

Spearman rank test showed a significant relationship between motivation for oral health maintenance and oral 

hygiene status (p=0.000), with a correlation coefficient of -0.673, indicating a strong negative correlation. These 

findings highlight the importance of strengthening motivation through education and promotive-preventive efforts 

to support oral health maintenance among older adults with diabetes mellitus.  

  

Keywords: Diabetes Mellitus; Older Adults; Motivation; Oral Health; OHI-S.  

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan angka harapan hidup menyebabkan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) 

di Indonesia terus bertambah dan diikuti dengan meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan, 

khususnya dalam penanganan penyakit kronis. Salah satu penyakit kronis yang banyak dialami 

lansia adalah Diabetes Mellitus (DM), yaitu gangguan metabolik yang ditandai oleh 

peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, resistensi insulin, atau 

kombinasi keduanya. Selain berdampak terhadap sistem metabolik, DM juga berkaitan dengan 
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kesehatan rongga mulut. Hiperglikemia kronis dapat meningkatkan risiko terjadinya 

periodontitis, infeksi, keterlambatan penyembuhan jaringan, kerusakan jaringan periodontal, 

hingga kehilangan gigi, terutama pada penderita dengan kontrol glikemik yang buruk 

(Salsabila, 2022; Haghdoost et al., 2023).  

Permasalahan kesehatan tersebut semakin penting diperhatikan karena prevalensi DM 

masih menunjukkan angka yang cukup tinggi. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023, prevalensi DM pada penduduk berusia >15 tahun mencapai 11,7%. Di Jawa Timur, 

prevalensi DM tercatat sebesar 2,6% dan diperkirakan mencapai 8,5% berdasarkan 

pemeriksaan kadar gula darah, sehingga menunjukkan adanya risiko penyakit tidak menular 

yang perlu mendapat perhatian. Kondisi tersebut turut meningkatkan kerentanan lansia 

penderita DM terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut, sehingga diperlukan upaya 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang didukung oleh motivasi yang memadai 

(Ramadhan dan Soeyono, 2025; Alhazmi et al., 2022).  

Motivasi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam mendorong lansia 

melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara konsisten. Penelitian Jubaedah, 

Suharja, dan Nugroho (2024) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara motivasi 

menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan oral hygiene pada lansia penderita diabetes melitus 

peserta Prolanis. Lansia dengan motivasi yang lebih tinggi cenderung memiliki kondisi 

kebersihan gigi dan mulut yang lebih baik karena lebih terdorong melakukan perawatan secara 

teratur (Utami, 2025). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Ambarita dan Wilis (2025) 

yang menunjukkan hubungan signifikan antara motivasi dan kebersihan gigi dan mulut pada 

lansia penderita DM. Sementara itu, Fadila, Mahirawatie, dan Soesilaningtyas (2021) 

membuktikan bahwa edukasi melalui media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, dan motivasi pasien diabetes dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.  

Meskipun demikian, motivasi yang tinggi belum selalu diwujudkan dalam perilaku 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang optimal. Lansia dapat memiliki pengetahuan dan 

kesadaran mengenai pentingnya kebersihan rongga mulut, tetapi keterbatasan fisik, faktor usia, 

serta kurangnya dukungan keluarga dapat menghambat penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari (Liang et al., 2024). Kondisi tersebut juga ditemukan pada data awal penelitian di 

Puskesmas Kedungdoro Surabaya pada 13 September 2025. Dari 10 responden lansia penderita 

diabetes, sebanyak 60% memiliki status kebersihan gigi dan mulut dalam kategori buruk, 

sedangkan 40% berada dalam kategori sedang berdasarkan Oral Hygiene Index-Simplified 

(OHI-S). Temuan ini menunjukkan bahwa kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita DM 

masih menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian, dengan beberapa faktor yang diduga 

berperan, antara lain penurunan fungsi kognitif, kurangnya dukungan keluarga, dan rendahnya 

persepsi terhadap pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Utami, 2025).  

Dalam konteks pelayanan kesehatan primer, puskesmas memiliki posisi strategis dalam 

mendukung pemeliharaan kesehatan lansia, termasuk melalui pelayanan promotif dan preventif 

di bidang kesehatan gigi dan mulut. Pelayanan yang berkelanjutan dapat membantu memantau 

kondisi rongga mulut, mengidentifikasi permasalahan secara dini, serta mendukung 

pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita DM (Poudel et al., 2022). Oleh 

karena itu, kajian mengenai hubungan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dengan status 

kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita DM di Puskesmas Kedungdoro penting 

dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai keterkaitan kedua variabel tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi 

dengan status kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita diabetes di Puskesmas 

Kedungdoro. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan upaya 
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promotif dan preventif kesehatan gigi dan mulut serta peningkatan kualitas pelayanan kesehatan 

bagi lansia penderita DM di tingkat pelayanan primer.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross-

sectional untuk menganalisis hubungan antara motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

dengan status kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita diabetes. Pengukuran variabel 

dilakukan dalam satu periode pengamatan tanpa pemberian intervensi. Motivasi pemeliharaan 

kesehatan gigi diukur menggunakan kuesioner berbasis Health Belief Model (HBM), sedangkan 

status kebersihan gigi dan mulut dinilai menggunakan indeks Oral Hygiene Index-Simplified 

(OHI-S).  

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Kedungdoro pada Januari–Maret 2026. Populasi 

penelitian terdiri atas seluruh lansia penderita diabetes yang terdaftar di Puskesmas Kedungdoro 

sebanyak 32 orang. Sampel penelitian mencakup seluruh anggota populasi yang memenuhi 

kriteria penelitian dengan teknik total sampling, sehingga jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 32 responden.  

Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah motivasi pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut, sedangkan variabel dependen (Y) adalah status kebersihan gigi dan mulut pada 

lansia penderita diabetes. Motivasi didefinisikan sebagai tingkat dorongan internal dalam 

pemeliharaan kesehatan gigi berdasarkan enam komponen HBM, yaitu perceived susceptibility, 

perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, cues to action, dan self-efficacy. 

Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert empat pilihan, yaitu sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kategori motivasi ditentukan berdasarkan Bloom’s 

cut-off point, yaitu ≥80% kategori tinggi, 60–79% kategori sedang, dan <60% kategori rendah 

(Swarjana, 2022).  

Status kebersihan gigi dan mulut diukur berdasarkan nilai OHI-S melalui pemeriksaan 

Debris Index-Simplified (DI-S) dan Calculus Index-Simplified (CI-S) menggunakan metode 

Greene dan Vermillion. Pemeriksaan dilakukan menggunakan cermin mulut, sonde, pinset, dan 

lampu pemeriksaan. Nilai OHI-S dikategorikan menjadi baik (0,0–1,2), sedang (1,3–3,0), dan 

buruk (3,1–6,0).  

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu pengisian kuesioner 

motivasi berbasis HBM, pemeriksaan langsung kebersihan gigi dan mulut menggunakan OHI-

S, serta pencatatan karakteristik responden yang meliputi usia, jenis kelamin, dan lama 

menderita diabetes. Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner motivasi HBM, lembar 

pemeriksaan OHI-S, alat pemeriksaan gigi sederhana, dan lembar identitas responden. Data 

yang diperoleh selanjutnya melalui proses editing, coding, entry, dan cleaning untuk 

memastikan kelengkapan serta konsistensi data sebelum dianalisis.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan bivariat. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi motivasi pemeliharaan 

kesehatan gigi dan status kebersihan gigi dan mulut melalui frekuensi, persentase, nilai rata-

rata, dan kategori variabel. Analisis hubungan antara motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan 

status kebersihan gigi dan mulut dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman rank karena 

kedua variabel memiliki skala ordinal. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi p < 0,05, 

dengan ketentuan bahwa nilai p < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 

kedua variabel penelitian.  

Secara konseptual, penelitian ini menempatkan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi 

sebagai variabel yang berhubungan dengan status kebersihan gigi dan mulut. HBM digunakan 

sebagai landasan untuk menjelaskan bahwa motivasi terbentuk melalui persepsi kerentanan, 
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keparahan, manfaat, hambatan, self-efficacy, dan cues to action, yang selanjutnya berkaitan 

dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan kondisi kebersihan rongga mulut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 32 lansia penderita diabetes melitus yang terdaftar di 

Puskesmas Kedungdoro. Karakteristik responden yang diamati meliputi usia, jenis kelamin, 

dan lama menderita diabetes melitus. Karakteristik tersebut penting untuk memberikan 

gambaran demografis dan kondisi klinis dasar responden yang dapat berkaitan dengan 

kemampuan serta motivasi dalam melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.  

Berdasarkan distribusi usia, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 60–

70 tahun, sedangkan kelompok usia 71–80 tahun dan 81–88 tahun memiliki proporsi yang lebih 

kecil. Dominannya kelompok usia 60–70 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada tahap awal kelompok lanjut usia. Pada periode tersebut, individu mulai mengalami 

berbagai perubahan fisiologis yang dapat memengaruhi kemampuan mempertahankan 

kebersihan rongga mulut, termasuk penurunan kemampuan motorik dan perubahan kondisi 

jaringan rongga mulut.  

Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan merupakan kelompok terbesar, yaitu 

26 orang (81,25%), sedangkan laki-laki sebanyak 6 orang (18,75%). Dominasi perempuan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden lebih banyak berasal dari 

kelompok lansia perempuan. Perbedaan proporsi tersebut perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian karena karakteristik sosial, kebiasaan perawatan 

kesehatan, serta keterlibatan dalam pelayanan kesehatan dapat berbeda berdasarkan 

karakteristik individu.  

Ditinjau dari lama menderita diabetes melitus, sebagian besar responden telah 

mengalami diabetes selama lebih dari 10 tahun, yaitu sebanyak 14 orang (43,75%), diikuti 

responden yang menderita diabetes selama 6–10 tahun sebanyak 12 orang (37,5%) dan ≤5 tahun 

sebanyak 6 orang (18,75%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan penderita diabetes dengan durasi penyakit yang relatif panjang. Lama menderita 

diabetes perlu menjadi perhatian karena perubahan sistemik yang berlangsung dalam jangka 

panjang dapat meningkatkan kerentanan terhadap berbagai permasalahan kesehatan rongga 

mulut.  

Dengan demikian, karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh lansia 

berusia 60–70 tahun, perempuan, serta individu yang telah menderita diabetes melitus lebih dari 

10 tahun. Kondisi tersebut memberikan konteks bahwa permasalahan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut pada responden tidak hanya berkaitan dengan motivasi, tetapi juga berada dalam 

situasi penuaan dan perjalanan penyakit kronis yang berlangsung cukup lama.  

Motivasi Pemeliharaan Kesehatan Gigi pada Lansia Penderita Diabetes Melitus 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pemeliharaan kesehatan gigi pada 

sebagian besar responden berada dalam kategori rendah. Dari 32 responden, sebanyak 22 orang 

(68,8%) memiliki motivasi rendah, 6 orang (18,8%) memiliki motivasi sedang, dan hanya 4 

orang (12,5%) yang memiliki motivasi tinggi. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar lansia penderita diabetes melitus belum memiliki dorongan yang optimal untuk 

melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara konsisten.  

Kecenderungan tersebut juga terlihat pada distribusi jawaban kuesioner. Responden 

lebih banyak memberikan jawaban tidak setuju terhadap berbagai pernyataan yang berkaitan 

dengan persepsi risiko, keparahan, manfaat, dan tindakan pemeliharaan kesehatan gigi. Secara 
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keseluruhan, jawaban tidak setuju berjumlah 386 jawaban (61,6%), sedangkan jawaban setuju 

sebanyak 186 jawaban (32,3%), sangat setuju 27 jawaban (4,7%), dan sangat tidak setuju 8 

jawaban (1,4%). Dominannya respons tidak setuju memperlihatkan bahwa persepsi dan 

keyakinan responden terhadap pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi masih relatif rendah.  

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Health Belief Model (HBM) yang digunakan 

sebagai landasan penelitian. HBM menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap kerentanan (perceived susceptibility), keparahan (perceived severity), 

manfaat (perceived benefits), hambatan (perceived barriers), isyarat untuk bertindak (cues to 

action), dan keyakinan terhadap kemampuan diri (self-efficacy) (Rachmawati, 2019). Pada 

lansia penderita diabetes melitus, rendahnya persepsi mengenai risiko gangguan kesehatan gigi 

dan mulut dapat mengurangi dorongan untuk melakukan tindakan pencegahan. Sebaliknya, 

pemahaman bahwa diabetes dapat meningkatkan risiko periodontitis, karies, dan infeksi rongga 

mulut dapat memperkuat motivasi untuk melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.  

Rendahnya motivasi juga dapat berkaitan dengan persepsi terhadap manfaat dan 

hambatan. Lansia yang belum memahami manfaat pemeriksaan gigi secara rutin, menyikat gigi 

secara teratur, serta menjaga kebersihan sela gigi cenderung memiliki dorongan yang lebih 

rendah untuk menerapkan perilaku tersebut. Di sisi lain, keterbatasan fisik, penurunan 

kemampuan motorik, keterbatasan ekonomi, akses pelayanan kesehatan, dan kurangnya 

dukungan keluarga dapat menjadi hambatan dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

(Rachmawati, 2019; Uno, 2023; Salfiyadi, 2025).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jubaedah, Suharja, dan Nugroho (2024) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara motivasi menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan oral 

hygiene pada lansia penderita diabetes melitus. Ambarita dan Wilis (2025) juga menunjukkan 

bahwa motivasi berkaitan dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada lansia 

penderita diabetes. Selain itu, Fadila, Mahirawatie, dan Soesilaningtyas (2021) menunjukkan 

bahwa edukasi menggunakan media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

motivasi pasien diabetes dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa motivasi bukan merupakan kondisi yang bersifat tetap, tetapi dapat 

diperkuat melalui edukasi dan dukungan yang berkelanjutan.  

Dengan demikian, rendahnya motivasi dalam penelitian ini menunjukkan perlunya 

pendekatan promotif dan preventif yang tidak hanya berorientasi pada pemberian informasi, 

tetapi juga pada pembentukan persepsi risiko, peningkatan keyakinan terhadap manfaat 

perawatan, pengurangan hambatan, serta peningkatan self-efficacy. Dukungan keluarga dan 

tenaga kesehatan juga diperlukan agar lansia mampu mempertahankan perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi secara mandiri dan berkelanjutan.  

 

Status Kebersihan Gigi dan Mulut pada Lansia Penderita Diabetes Melitus 

Hasil pemeriksaan menggunakan indeks Oral Hygiene Index-Simplified (OHI-S) 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki status kebersihan gigi dan mulut 

dalam kategori buruk. Dari 32 responden, sebanyak 24 orang (75,0%) berada pada kategori 

buruk, 5 orang (15,6%) berada pada kategori sedang, dan hanya 3 orang (9,4%) berada pada 

kategori baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan kebersihan gigi dan mulut 

masih cukup dominan pada lansia penderita diabetes melitus di Puskesmas Kedungdoro.  

Status OHI-S yang buruk menunjukkan adanya akumulasi debris dan kalkulus pada 

permukaan gigi. OHI-S merupakan indikator kebersihan rongga mulut yang menggambarkan 

keberadaan debris dan kalkulus melalui komponen Debris Index-Simplified (DI-S) dan 

Calculus Index-Simplified (CI-S). Nilai OHI-S yang semakin tinggi menunjukkan kondisi 

kebersihan gigi dan mulut yang semakin buruk. Akumulasi plak yang tidak dikendalikan dapat 
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berkembang menjadi kalkulus dan memicu inflamasi gingiva serta meningkatkan risiko 

penyakit periodontal (Malawat & Dewi Rosmalia, 2025).  

Tingginya proporsi responden dengan OHI-S buruk dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Pada lansia penderita diabetes melitus, kondisi kebersihan rongga mulut tidak hanya 

ditentukan oleh perilaku pemeliharaan kesehatan gigi, tetapi juga oleh perubahan fisiologis 

akibat penuaan dan kondisi sistemik diabetes. Penurunan produksi saliva, keterbatasan 

kemampuan motorik, kehilangan gigi, serta komplikasi diabetes dapat meningkatkan risiko 

penumpukan plak dan gangguan periodontal. Selain itu, sebagian lansia cenderung 

memprioritaskan pengelolaan diabetes sebagai penyakit sistemik sehingga pemeliharaan 

kesehatan rongga mulut belum menjadi perhatian utama.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jubaedah, Suharja, dan Nugroho (2024) 

yang menunjukkan bahwa lansia dengan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi yang lebih baik 

cenderung memiliki kondisi oral hygiene yang lebih baik. Penelitian Bolchis et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa pasien diabetes melitus dengan perilaku kesehatan gigi yang kurang baik 

cenderung memiliki nilai OHI-S yang lebih tinggi dibandingkan pasien yang melakukan 

perawatan gigi secara rutin. Silva et al. (2022) turut menjelaskan bahwa penderita diabetes, 

khususnya lansia, memiliki risiko lebih tinggi mengalami penumpukan plak, xerostomia, 

penyakit periodontal, dan kehilangan gigi.  

Namun demikian, status kebersihan gigi dan mulut tidak dapat dijelaskan hanya melalui 

motivasi. Penelitian Silva et al. (2022) menunjukkan bahwa kondisi rongga mulut pada 

penderita diabetes juga berkaitan dengan manifestasi sistemik dan perubahan fisiologis akibat 

penyakit. Penelitian Kudiyirickal dan Pappachan (2015) bahkan menunjukkan bahwa kesehatan 

rongga mulut pada penderita diabetes dapat lebih banyak dipengaruhi oleh kontrol kadar gula 

darah dibandingkan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa status kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita diabetes merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor biologis, perilaku, dan lingkungan.  

Oleh karena itu, tingginya proporsi OHI-S buruk dalam penelitian ini menjadi dasar 

penting bagi penguatan pelayanan promotif dan preventif. Edukasi kesehatan gigi, pemeriksaan 

rutin, dukungan keluarga, serta peningkatan kesadaran mengenai hubungan antara diabetes dan 

kesehatan rongga mulut perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu mengurangi 

akumulasi plak dan kalkulus serta mempertahankan fungsi rongga mulut lansia.  

 

 Hubungan Motivasi Pemeliharaan Kesehatan Gigi dengan Status Kebersihan Gigi dan 

Mulut 

Analisis hubungan antara motivasi pemeliharaan kesehatan gigi dan status kebersihan 

gigi dan mulut dilakukan menggunakan uji Spearman rank. Hasil analisis terhadap 32 

responden menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar -

0,673. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi pemeliharaan 

kesehatan gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita diabetes melitus 

di Puskesmas Kedungdoro.  

Koefisien korelasi sebesar -0,673 menunjukkan hubungan yang kuat dengan arah 

negatif. Arah negatif perlu dipahami berdasarkan karakteristik pengukuran OHI-S, yaitu 

semakin rendah nilai OHI-S, semakin baik kondisi kebersihan gigi dan mulut. Dengan 

demikian, peningkatan motivasi pemeliharaan kesehatan gigi cenderung diikuti oleh penurunan 

nilai OHI-S dan perbaikan status kebersihan gigi dan mulut. Sebaliknya, motivasi yang rendah 

cenderung berkaitan dengan nilai OHI-S yang lebih tinggi atau kondisi kebersihan gigi dan 

mulut yang lebih buruk.  
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Hubungan tersebut menunjukkan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor penting 

dalam pembentukan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi. Lansia dengan motivasi yang lebih 

baik memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan tindakan seperti menyikat gigi 

secara teratur, membersihkan sela gigi, membatasi konsumsi makanan manis, dan melakukan 

pemeriksaan gigi secara berkala. Perilaku tersebut dapat mengurangi akumulasi plak dan 

kalkulus sehingga kondisi kebersihan rongga mulut menjadi lebih baik (Uno, 2023).  

Temuan tersebut sesuai dengan Health Belief Model. Berdasarkan teori tersebut, 

individu akan lebih terdorong melakukan tindakan kesehatan apabila memiliki persepsi 

mengenai kerentanan dan keparahan penyakit, memahami manfaat tindakan, mampu mengatasi 

hambatan, memperoleh cues to action, serta memiliki self-efficacy yang memadai 

(Rachmawati, 2019). Dalam konteks lansia penderita diabetes melitus, pemahaman bahwa 

diabetes dapat meningkatkan risiko penyakit periodontal, karies, dan infeksi rongga mulut dapat 

meningkatkan persepsi kerentanan dan keparahan. Persepsi tersebut selanjutnya dapat 

mendorong individu melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara lebih konsisten.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jubaedah, Suharja, dan Nugroho (2024) yang 

menemukan hubungan signifikan antara motivasi menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan 

oral hygiene pada lansia penderita diabetes melitus. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh 

Ambarita dan Wilis (2025), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi pemeliharaan 

kesehatan gigi, semakin baik perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita 

diabetes. Penelitian Astuti dan Cintharadahlan (2025) juga menunjukkan bahwa motivasi 

berperan dalam membentuk perilaku pemeliharaan kesehatan gigi pada lansia.  

Meskipun demikian, hubungan yang kuat antara motivasi dan status kebersihan gigi 

dalam penelitian ini tidak berarti bahwa motivasi merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan kondisi OHI-S. Astuti dan Cintharadahlan (2025) menunjukkan bahwa faktor 

sosial ekonomi, dukungan keluarga, dan akses terhadap pelayanan kesehatan turut 

memengaruhi perilaku pemeliharaan kesehatan gigi. Silva et al. (2022) juga menegaskan bahwa 

manifestasi sistemik dan perubahan fisiologis akibat diabetes dapat memengaruhi kondisi 

rongga mulut meskipun individu telah melakukan upaya pemeliharaan kesehatan.  

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan status 

kebersihan gigi dan mulut pada lansia penderita diabetes tidak cukup dilakukan melalui 

pemeriksaan klinis, tetapi perlu disertai penguatan motivasi dan perilaku kesehatan. Edukasi 

yang berkesinambungan, keterlibatan keluarga, pemeriksaan gigi secara berkala, serta 

pembinaan oleh tenaga kesehatan dapat menjadi strategi untuk meningkatkan persepsi risiko, 

manfaat, dan self-efficacy lansia. Pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan pemeliharaan kesehatan gigi sekaligus mengurangi risiko komplikasi rongga mulut 

pada penderita diabetes melitus.  

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada 

lansia penderita diabetes melitus di Puskesmas Kedungdoro masih memerlukan perhatian, 

ditinjau dari rendahnya motivasi pemeliharaan kesehatan gigi serta dominannya kondisi 

kebersihan gigi dan mulut dalam kategori buruk. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

aspek motivasi memiliki keterkaitan yang kuat dengan kondisi kebersihan gigi dan mulut pada 

lansia penderita diabetes melitus. Oleh karena itu, pemeliharaan kesehatan gigi pada kelompok 

ini perlu didukung melalui penguatan motivasi, edukasi kesehatan gigi dan mulut secara 

berkelanjutan, serta upaya promotif dan preventif yang melibatkan tenaga kesehatan dan 

keluarga. Pendekatan tersebut penting untuk mendorong lansia agar lebih konsisten melakukan 
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pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara mandiri sekaligus mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan bagi lansia penderita diabetes melitus di tingkat pelayanan primer.  
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